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BAB 1V

PENGUJIAN RANGKAIN DAN ANALISA DATA

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal setelah melaksanakan perancangan
dan pembuatan perangkat, maka perlu dilakukan suatu pengujian terhadap perangkat
vang telah dibuat, Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perangkat yang

telah dibuat dapat hekerja sesual dengan perencanaan.

4.1 Pengujian Penerimaan Data dari database

4,1.1. Tujuan

Untuk mengetahui apakah data yang diterima oleh Delphi sesuai dengan apa

yang ada pada database,

4.1.2. Perslatan yang digunakan

1. PC

| ]

. Rangkaian RFILY

Lok

~ Kabel Serial K8-232

-

_ Adaptor 9 -12 Volt

4.1.3. Langkah Pengujian

|, Membuka program MS Access, Kemudian buat Database.

7. Membuka Program Delphi dan menjalankan program aplikasi.
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3. Menghubungkan RFID ke PC menggunakan kabel serial R$-232.

4. Program dijalankan

4,1,4. Hasil Pengujian

Hasil pengujian Penerimaan Data dengan RKID dari suatu PC sebagal

berikut

e Setelah membuat Database kemudian pada program delphi dijalankan maka
akan muncul suatu program absensi yang sudah dibuat yaitu seperii gambar
dibawah ini.

LT g

aluzrinn

PARKIR PRABAYAR ITN

. NO KARTU (004617678 ! 30/08/2009

MAR S ADJIE

STATUS DMAHASISWA

TANGGAL 30/08/2009
e

NO EENDARASAN
sALDO 1500

N 2121 JE cacor w00 |7

' SALDO ANDA

e TR S IIT

Gambar 4.1, Menu Utama Program
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Prinsip kerja dari program ini adalah sebagai berikut, karena sistem parkir
yang dirancang merupakan sistem parkir yang bersifat prabayar, maka setiap pemilik
kendarzan harus memiliki kartu parkir Pada saat kendaraan akan memasuka arca
parkir, maka pengemudi mendekatkan kartu parkir yang berisikan fag RIID pada
RFID reader yang terdapat pada pmtu masuk parkir. Setelah reader berhasil
membaca fug RFID pada kartu parkir, maka hasil pembacaan tesebut akan dikirim ke
cerver melalui R5232. Pada server, hasil pembacaan reader tersebut akan
diidentifikasikan dengan cara membandingkan fag yang berada dalam database
server dengan tag RFID dar pengiriman RS232. Bila dalam database server
terdapat tag RFID yang sesual dengan tag dari pembacaan RFID reader ( pada pintu
masuk tersebut), maka server akan mengirimkan identitas pemilik kartu parkir

tersebut ke pinty masuk tadi melalui RS232 yang akan di tampilkan pada PC.




% Tampilan Menu Pada Progaram Utama

LLania

Eelerin

i
| NO KARTU (004617678

R AM A ADJIE
gTaTUus DNIAHASIS WA |
TANGGAL 30/08/2009

NO KENDARAAN
SALDO 1800

N 2121 JE KREDIT (500

SALDO ANDA : Rp 1500,00

Tampilan Design Menu Utama diperlukan komponen ADO Coneciton, 400

Table, Data Source, Label 11 buah, DBEd & buah, satu buah Dhimagel satu bush

Edit]l, DBQueryl, ADOCommand!, Va Commi dan DBnafigator].




Pada Design Menu Utama listing programnya sebagai berikut :

procedure TUtama, TampilParkir;
Begin
ADOQuery? Active = False

ADOQuery2.5QL Clear,

ADOOuery2.SOL Add('SELECT * FROM Parkir ' + "WHERE Tanggal = :tanggal

And ID = :ID");
ADOQuery2. Pararmeters, ParamByName('tanggal”). Value (= Date;
ADOQuery?2. Parameters ParamByName('TD'). Value := Editl. Text;
ADOQuery2. Active = True!
End;
procedure TUtama SimpanParkir;
begin
['ampilParkir;
TF ADOQuery2 RecordCount =0
Then
Begin
with ADOCommand] Do

Begin
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ABSTRAKSI

APLIKASI RFID PADA SISTEM PARKIR PRABAYAR

Disusun Oleh : Bayu Bapus Trivo Wibowo , 0552206

Drosen Pembimbing  : Joseph Dedy Irawan, 3T, MT.

Kerer Kuned L REID

Salah satu muntitan yang harus dihadapi oleh dunia indutri jasa saat ni
adalah menciptakan sistem pelayanan terhadap publik yang memberikan
kemudahan dalam tukar menukar informasi, transaksi, dengan tingkat keamanan
vang tinggi, Masalah ini juga dapat dijumpai pada lingkungan kerja apa saja yang
membutubkan faktor-faktor seperti : mobilitas tinggi, keamanan daa,
ketangguhan fterhadap gangguan, kestabilan dan unjuk kerja vang tlinggi.
Perparkitan adalah salah satu dard jenis industri jasa yang menghadapi tantangan

yang disebutkan di atas,

Sialah saty teknologi vang menawarkan solusi adalah RFID {Radio
Frequency Identification) adatah teknologi compact wireless vang diunggulkan
untuk mentransformasi duniz komersial, Sebagai suksesor dari barcode, RFID
dapat melakukan konmol otomatis untuk banvak hal Sistem-sistem RFID
menawarkan peningkatan efisiensi, keamanan, dan juga kenyamanan s pengguna

Jasa,

Sistem parkir yang berlaku saal ini masth bersifat manual dengan

menggunakan karcis parkir sebagai bukti parkir kendaraan dan pembayaran biava




parkir kendaraan dilakukan secara tunai. Sistem parkir vang demikian memiliki
kelemahan antara lam, kurangnyva tingkat keamanan dan dapat menimbulkan
praktek korupsi pada petugas parkir, Dari permasalahan tersebut, maka timbul ide
untuk membuat sistem parkir prabayar yang dapat mengidentifikasikan identitas
pemilik kendaran berupa no D kartu, nama, alamat, nomor pelat kendaraan dan

Jjumlah vang,
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KATA PENGANTAR

Alhamdullillahirobbil *alamin, segala pujt dan svukur hanyalah pantas tercurah
kehadirat 44} s Yang senantiasa memberikan kekuatan serts cinta kasih xepada

penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan judul
“APLIKASI RFID PADA SISTEM PARKIR PRABAYAR " sebagal syarat
menempuh tugas akhir pada program pendidikan Diploma Teknik Elektro Institut
Teknologi Nasional Malang,

Salah satu teknologi RFID (Radio Frequency Identification) adalah telmologi

compact wireless yang diunggulkan unuk mentransformasi dunia komersial. Sebagai
suksesor dari barcode, RFID dapat melakukan kontrol otomalis untuk banyak hal,
sistem-sistem RFID menawarkan peningkatan efisiensi, keamanan. dan juga
kenyamanan si pengpuna jasa, diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas berfikir
mahasiswa dalam mengembanpkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
Elekironika,

Penulis sangat menyadari tentunya banyak terdapat kekurangan dalam tugas
akhir in1, karena itu berbagai masukan sangat diharapkan untuk perbaikan tugas akhir
ini di masa yang akan datang. Semoga tugas akhir ini dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak.

Malang, September 2004

Penulis
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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sistem parkir yang digunakan saat ini, khususnya di kota Malang,
sabagian besar masih menggunakan sistem parkir bersifat manual. Dalam
pengertian  bahwa jika suam kendaraan akan memasoki area parkir, maka
petugas pada pintu masuk akan mencatat nomor pelat kendaraan tersebut pada
karcis parkir Kemudian karcis parkir tersebut akan di berikan kepada pemilik
kendaraan apabila telah membayar biayva parkir secara tunai. lalu kenciaraan
tersebut sudah dapat mamasuki lahan parkir. Pada saat kendaraan akan keluar
dari area parkir, maka pengemudi kendaraan harus memberikan karcis tersebut
kepada petugas pada pintu keluar sebagai bukti bahwa nomer pelat kendaraan
yang tertulis pada karcis parkir sesuai dengan nomer pelat pada kendarasn
tersebut. Bila sesuai, maka kendaraan tersebut baru boleh keluar dari area
parkir, Sistem parkir manual tersebut kurang aman dan efisien karena jika
pada saal suatu kendaraan akan keluar dari area parkir, kendaraan di kendarai
oleh orang lain yang memiliki karcis parkir dengan nomer pelat kendaraan
yang sesual dengan nomer pelat pada kendaraan, maka kendaraan tersebut
tctap dapat keluar dari area parkir,

Bertolak dari latar belakang tersebut, maka tmbul ide untuk membuat
suatu sistem parkir prabayar yang dapat mengidentifikasikan data pemilik

kendaraan berupa no, 1D kartu, nama, alamat dan nomer pelat kendaraan vang




akan di tampilkan pada suatu PC baik saal kendaraan akan memasuki area
parkir maupun keluar dari area parkir. Sehingpa petugas parkir akan
mencocokkan data pemilik kendaraan pada STNK dengan data pemilik
kendaraan yang ditampilkan pada PC, kendaraan baru boleh memasuki atag

keluar dari area parkir jika data tersebut sesuai.

1.2.  Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini
sebagal berilout:

= Mcmbuat suamu sistem  parkir  prabayar  yang  dapat
mengidentifikasikan data pemilik kendaraan berupa no. 1D kartu,
nama, alamat, no. pelat kendaraan dan jumlah uang.

= Manfaat tcknologi RFID dalam mengidentifikasi data pemilik
kendaraan.

= Membuat suatu sistem parkir prabayar dan aplikasinya yang
berguna pada kondisi di Indonesia.

1.3. Pernmuosza Masalah

Yang menjadi titik fokus pada tugas akhir ini adalah bagaimana
membuat sistem parkir yang dapat melakukan identifikasi terhadap data pemilik
kendaraan, menghitung biaya parkir kendaraan, serta dapat mengidentifikasikan
data pemilik kendaraan berupa no.lD), nama, alamatl dan nomer pelat kendaraan,
dan  juga dalam merancang dan membuat software sehingga dapat

mengoperasikan KFID untuk sistem parkir prabayar.
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1.5.4,
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Tinjavan Pustaka

Tinjauan pustaka ini meliputi studi mengenai RFID, teor, dan IC
RFID Reader(1D 12), komponen tambahan pada Borland Delphi 7 untuk
meng-akses port serial Dan intruksi - intruksi heserta fitur-fitur yang
dimiliki oleh masing- masing komponen agar dapat diterapkan pada sistem

parkir prabayar ini.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data vang dilakukan meliputi pengumpulan data

RFID reader(I2 12), RS 232 dan library properties.

. Perencanaan Perangkat Keras

Perencanaan perangkat keras pada sistem parkir prabayar ini
meliput Perencanaan rangkaian RFID,
Perencanaan Perangkat Lunak

Perencanaan perangkat lunak pada sistem parkir prabayar im
menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 7, Dan untuk database
digunakan Microsoft Access 2007,
Pembuatan Perangkat Keras

Pembuatan perangkat keras pada sistemn parkir prabayar ini
meliputt pembuatan rangkaian RFID Reader yang dapat dihubungkan
langsung dengan PC.
Pembuatan Perangkat Lunak

Pembuatan perangkat lunak pada sistem parkir prabayar ini
meliputi pembuatan perangkat lunak untuk sistem parkir dan pembuatan

database untuk menampung data sistem parkir ini 3




14. Ruang Lingkup Pembahasan

Pada tugas akhir ini, akan dilakukan pembahasan mengenai hal

sebagai berikut:

Sistem komunikasi RFID (Radio Frequency ldentification) dan
proses pembacaan data dari fag RFID oleh RFID Reader ketika
kartu dideteksi.

Menghubungkan RFID Reader dengan PC melalui port senal
(COMI1).

Pembacaan data vang masuk di serial port melalui bahasa
pemrograman Borland Delphi 7. |
Proses penyimpanan data karntu parkir (tag RFID) ke dalam
database sistem.

Proses penyimpanan data pelanggan ke dalam database sistem.

Proses penghitungan biaya parkir dengan tarif sekali masuk.

1.5. Metwdologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunkan dalam penulisan tugas akhir

ini meliputi Sembilan bagian, yaitu tinjauan pustaka, pengumpulan data,

perencanaan perangkat keras, perencanaan perangkat lunak, pembuatan

perangkat keras, pembuatan perangkat lunak, pengujian sistem, pengambilan

kesimpulan, dan penulisan laporan tugas akhir.




| St

1.5:8:

1.59

1.6.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem pada tugas akhir ini di lakukan dengarn
mengoprasikan sistem parkir secara keseluruhan seperti saat di gunakan
dalam sistem parkir yang sesungguhnya dan di lakukan pengujian proses
trunsaksi parkir.
Pengambilan Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan berdasarkan hasil pengujian sistem yang
lelah dilakukan pada sistem parkir prabayar yang telah dibuat meliputi
antara lain: kesimpulan terhadap identifikasi sistem parkir prabayar
terhadap kartu parkir dan pemotongan jumlah uang yang tersimpan
terhadap perhilungan biaya parkir kendaraan.

Penulisan Laporan Akhir

Sistematika Penulisan
¢« Babl: PENDAHULUAN
Dalam bab ini di paparkan hal — hal yang berhubungan dengan
latar belakang, twuan, perumusan masalah, ruang lingkup
pembahasan serta metodologi penelitian vang digunakan dalam
pembahasan tugas akhir inj
* Bab:TEORI PENUNJANG

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai RFID reader (1D 12).




Bab 3 : PERENCANAAN SISTEM

Dalam bab ini akan dibahas mengenai perencanaan dan
perealisasian sistem  parkir prabayar secarn keseluruhan baik
perangkat keras maupun perangkat lunak.

Bab 4 : PENGUJIAN SISTEM

Dalam bab ini membahas tentang pengujian dan hasil VRIZ
diperoleh dan sistem parkir prabayar yang telah dibuat.

Bab 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi kesimplan - kesimpulan yang diperoleh dari
perencanaan tugas akhir ini serta saran — saran yang diberikan

untuk penyempurnaan dan pengembangan sistem lebih lanjut.
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BAB II

TEURI PENUNJANG

Z2d Radio Frekuensi ldentification (RFID)

RFID (Radio Frekuensi Identification) merupakan idemtifikasi yang
dilakukan dengan menpggunakan gelombang RF (Radio Frekuensi). Sistem RFID

sendiri terdin dari dua bagian besar vaitu;

o Transponders atau sering disebul dengan fag (berisikan microchip dan zoil

antenal.

* Readers (biasa dikenal sebagai sensor RFID), vang digunakan untuk

membaca identitas dari franspondess.
2.1.1. RFID tag

Berdasarkan keaktifannya, rag RFID dapat dibedakan menjadi dua, vaitu
tag antif dan tag pasif. Tag aktif cendenmg berukuran besar dan lebih mahal
harzanva karena tag aktif secara aktif memancarkan data kepada R1D reader.
Sedangkan rgg pasif mendapatkan power supply darl medan magnet yang
dihasilkan fag 1o sendin dengan RFID reader untuk membangkitkan rangkaian
microchip yang terdapat dalam tag tersebut dan akan memantulkan kembpali
gelombang RF vang ditresnmusikan oleh RFID reader kepadanya, bessita
informasi pada jog tersebut dengan melakukan modulasi pada gelombang vang

dipatulkan tersebut.




Gambar 2.1. Transponders atau tag

(www poogle com RFID Tag)

Bagian RFID igg sebuah sirknit terpadu (juga dikenal sebagai IC,
microcircuit, microchip, silicon chip, atau chip) adalah miniaturized sirkuit
elektronik (terutama terdiri dari perangkat semikonduktor, serta komponen pasif)
vang telah diproduksi di permukaan yang tipis substrat dari bahan semikondulkior,

2.1.2 RFID Reader

Pada tugas akhir ini, jenis RFIL reqder vang digunakan adalah ID — 12

dengan spesifikasi sebagal berikut:

Berbasis RFID reader ID-12 dengan frekuensi kerja 125 kHz untuk kartu

berformat EM4001/sejenis dan memiliki jarak baca maksimal 8 cm.

* Kompatibel dengan varian RFID reader lainnya, antara lain:

1ID-2, 1D-10, dan ID-20.

* Mendukung Varian RFID reader/writer, antara Jain | ID-2RW, ID-12RW,
dan 1D-20RW.
* Mendukung varian RFID reader/writer, antara lain; [D-2RW,

1B-12RW, dan ID-20RW.




» Mendukung format data ASCII (UART TTL/RS-232), Wiegand26,
maupun Magnetic ABA Track2 (Magnet Emulation).
= Dilengkapi dengan buzzer scbagal indikator baca, serta LED sebegm
mdikator tulis.
» Tegangan input catu dava 9 - 12 VDC,
Untuk karakteristik fisik dan operasional pada 1D-12, dapat dilihat pada
gambar 2.1 dan table 2.1., sedangkan untuk format data [D-12 baik dalam ASCII

maupun wiegand26, dapat dilihat pada tabel 2.2,

$ u
1 @ ® u
: @ ®
L ® s
i @ $ -
s @ @ 6
BOTTOM VIEW

Gambar 2.2. Konfigurasi Pin [D —12

(www google.com RFHD ID-12)




Tabel 2.1 Karakteristik Fisik

Parameters ID-2 iD-12 ID-20

Read Range N/A (no B+ cm I6+cm
internal
antenna)

Dimensions 2l mmx 19 26 mm x 25 40 mm x 40 mm
mm X & mm mm x 7 mm % 9 mm

Frequency 125 kHz 125 kHz 125 kHz

Card Format EM 4001 or EM 4001 or EM 4001 or
compatible compatible compatible

Enceding Manchester 64- | Manchester 64- | Manchester 64-
bit, modulus 64 | bit, modulus 64 | bit, modulus 64

Power Requirement | 5 VDC @ SVDC @ SVDC @
13mA nominal | 30mA nominal | 65mA nominal

IO Output Current +-200mAPK |- -

Voltage Supply Range | +4 6V through | +4.6V through | +4.6V through
+5 4V +5 4V +54Y

(www goople com DataSheet 11-12)
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Tabel 2 2 Pin Description & Output Data Format

Pin No. Description ASCH Magnet Wiegand26
Emulation
Pin 1 Zero Volts and GND OV GND 0V GND 0V
Tuning Capacitor
Ground
Pin 2 Strap ta +5V Reset Bar | Reset Bar Reset Bar
Pm 3 To External Antenna Antenna Antenna
Antenna and
Tuning Capacitor
Pind To External Antenna Antenna Antenna
Antenna
Pin 5 Card Present No Card Present | No function
function "
Pin b Future Future Future Future
Pin 7 Format Selector | Strap to Strap to Pin | Strap to
{(+/-) GND 10 FEV
Pin & Data 1 CMOS Clock * One Ourput
£ 1
Pin 9 Data 0 TTL Data | Data * Zero Output
{inverted) *
Pin 10 3.1 kHz Logic Beeper / Beeper / Beeper /
LED LED LED
Pin 11 DC Voltage +5V +5Y -5V
Supply

(www, goople.com DataSheet 10-12)
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Sistemn RFID terdiri dari tiga komponen, diantaranya seperti berikut :

= Tag : Ini adalah devais yang menvimpan informasi unmk identifikasi objek.
Tag RFID sering juga dissebut sebagai framspopder, Format dari Tag pada
perencangan ini adalah EM4001 atau tag kompatibel lainnya,

»  Antena @ Untuk menstransmisikan sinyal frekuensi radio anmtara pembaca
RFID dengan tag RF1D,

» Pembaca RFID ; Adalah devais yang kompatibel dengan tag RFID yang akan
berkomunikasi secara wirefess dengan tag. Digunakan 1D-12 sebagai RFID

reader pada perancangan ini.

2.2 Borland Delphi 7.0

Delphi adalah salah satu pemrograman visual dilingkungan sitem operasi
Microsoft Windows, berbasis bahasa PASCAL, sehingga bila kita tclah
mengetahul konsep dasar dan aturan-aturan yang berlaku dalam pemrograman
PASCAL maka untuk masuk ke Delphi akan lebih mudab. Untuk mempermudah
pemrograman dalam membuat suatu program aplikasi, Delphi menyediakan
fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut

dibagi dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman.

Secara ringkas, objecl adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk
fisik, object biasanya dipakal untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai
hatasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman dapat disebut sebagai
sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan terientu

serta untuk menjalankan tugas tertentu,

12




2.2.1. IDE Delphi

Lingkungan pengembangan lerpadu  atau fntegrated  Developnient
Environment ( IDE ) dalam program Delphi terbagi menjadi enam bagian utama
vaitu Main Window, TaolBar, Componen Paletie, Form Designer, Code Editor

dan Ohyect Inspector. Untuk lebih jelasnya terlihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 2.3, Lembar Kerja Delphi

{ M. Agas ). Alam, © Mengelola Daabase degan Borlend Delphi 7

PT, Flex Media Kompuhndo )
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IDE merupakan sebuah lingkungan dimana semua tombol perintah yang

diperlukan untuk mendesain aplikasi, menjalankan dan menguii sebuah aplikasi

disajikan dengan baik untuh memudahkan mengembangkan program,

Jendely 1DE Deiphi 7.0 wernpunyai perangkal-perangkal yang dapal

dipergunakan umuk memudahkan seseorang programmer dalam  membuat

program.  Perangkat-perangkat tersebul seperti terlhat pada gambar 2.3

diantaranya adalah;

L

fdain Window

Jendela Utama ini adalah bagian dani IDE yang mempimyai fungsi yang sama
dengan semua fungs: utama dani program aplikasi Windows lainnya. Jendela
utama Delphi terbagi menjadi tiga bagian, diantaranya Main Menu, Toolbar,

dan Componen Pallete.

Main Menu

Menu Utama pada Delphi memiliki kegunaan yang sama seperti program
aplikasi windows lainnya. Dengan menggunakan fasilitas menu, dapat
memanggil atau menyimpan program, Pada dasarnya semua perintah yang

diberikan dapar ditemukan pada bagian menu utama,

Toolhar
Dengan /wolbar dapat melakukan beberapa operasi pada menu utamadengan
sebuah klik nggal. Setiap tombol pada toofbar mempunyai scbuah tooltip

yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut,

Cemmportes Poiedie
Ta

Component Palette merupakan bagian wvnag digunakan unmik meletakkan
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berbagai kotnponen yang sesual dengan kategorinya. Komponen tersebut
berpuna untuk mendesain user interface ( antarmuka pemakai )dari program

vanp sedang dibuat.

5. Form Designer

Merupakan scbuah bidang jendela yang masih kosong. Ketika menjalankan
Borland Delphi 7, secara otomatis Form Designer akan memanggil sebuah

fortn yang bernama Forinl.

o Codde Bidiior

Pada bidang ini dapat menuliskan kode-kode program dan logika program dan
bahasa Delphi untuk mengarur jalannya program, Antara Form Designer dan

Code Editor merupakan dua bagian yang berkaitan.

. Olyet Inspreive

Dengsn perangkal i dapat mengubah property dan evenr pada setiap object
atau komponen. Object atau komponen yang saty dengan yang Tain
mempunyal propeity dan event yang berbeda, Jika menempatkan sebual
komponen pada suatu Form, komponen tersebut akan berisi nilai defonir dari
Delphi. Misalnya komponen Label gkan berisi nilai 13 dan 32 untuk property
height dan width. Nilai property terscbut dapat diubah baik pada saat
perancangan interface program maupun pada saat program berjalan dengan

menggunakan kode program.

. (brect Tree View
Merupakan sebuah diagram pohon yang menggambarkan hubungan logis

antara komponen visual dan non visual yang terletak pada form, data module

]




atau frame, Semua object yang anda pakai pada fomm, data module atau frame

akan muncul pada object Tree Fiew.

2.3.2. Menu Borland Delphi

b

Y]

. Menu File

Berisi Perintah dasar menu yang sering digunakan yang berhubungan dengan

pengoperasian file,

Mepmu Edit
Benisi perintah vang digunakan untuk menyunting teks program dalam jendela
cade editor, menyunting komponen-komponen yang terletak pada bagian form

design dan beberapa item lainnya,

Mente Search
Berisi perintah yang digunakan untuk menyunting teks program dalam jendela
code editor, menyunling komponen-komponen vang terletak pada bagian form

designer dan beberapa item lainnya,

Menu Fiew
Berisi  tentang perintah  yang digunakan untuk menampilkan  atau

menyembunyikan jendela-jendela tertentu dalam program Delphi.

i ' i
-'JVH-ffﬂf Pﬂl_,fi.-‘-'i.-'i

Herisi tentang perintah yang berhubungan dengan pengolahan sualo project.

Menn Run
Digunakan untuk menjalankan program dan melihal jalannya program, Dan

dapat memantau jalannya program dengan memperhatikan procedure yang

16




dijalankan,

T, Menu Component

Digunakan untuk menambah atau menginstal komponen baru

8 Memu Database

Digunakan untuk membuat, mengubah atau melilat database,

9. Menu foals
Digunakan untuk mengubsh option atau memanggil database dekstop dari

meny Delphi,

10, Mepu Help

Menu Help digunakan untuk membuka lembaran kKerja bantu Delphi.
2.3.3, Komponen Visual dan Nonvisual

Visuali Component Library ( VCL ) adalah Library Delphi dalam
lingkungan windows. Delphi membagi komponen-komponen ke dalam dua

kelonpok besar berdasarkan visualisasinya, yaitu!

1. Kumponen Visual

Yaitu komponen yang akan ditampilkan dilayar pada saat aplikasi
dijalankan. Komponen visual dipakai untuk membangun antarmuka  dengan
pemakai, Kemponen ini dapat diubah ukurannya dengan cara drag pada salah saty
kotak keeil yang ada disekeliling komponen. Contoh komponen wvisual adalah

Button, Edit, Memo, Label, dan lain-lain,
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2. Komponen Nonvisual

Yaitu komponen yang tidak ditampilkan dilavar pada saal aplikas

dijalankan, tetapi diperlukan dalam aplikasi. Ukuran komponen ini tidak dapat

diubah.
Tabel 2.3 Macam-macam Komponen Standar Delphi
Komponen Fungsi
| Pointer adalah komponen khusus dan terdapat disctiap tab :'
[y dalam component palatte. Komponen pointer adalah |
komponen select yang digunakan untuk memilih komponen |
Pointer
e dalam form designer. | !
Sebuah kontainer wyang digunakan untuk  menampung
:E] komponen frame dapat diletakkan dalam form atau frame-
. frame yang lain.
Frames
Komponen yang digunskan untuk membuat menuy bar dan |
¥ menu drop down. Komponen ini bersifat invisible.
hain hienn
| Komponen yang digunakan untuk membuat menu popup
vang akan muncul jika pemakai melakukan proses klik kanan,
i %‘ Kompenen mi bersifat invisible,
FopUp Menu
Kompaonen ini hanya digunakan untuk menambahkan teks di
dalam form
A
Label
Komponen yang digunakan untuk menerima satu baris teks
[« vang meripakan data inpul pemakai. Komponen ini juga!
- dapat digunakan untuk menampilkan teks.

Edit




Komponen Memo dipakai untuk memasukkan atau |

| menapilkan beberapa bars teks di dalam form,

Komponen yang dipakai untuk membuat button yanyg akan
) dipakai untuk memilih pilihan di dalam aphikasi. Jika
mengklik komponen button tersebut maka suatu penintah atau
kcjadian akan dijalankan,
Button
'Eampcmen yvang dipgunakan untuk memilih atau membatalkan
= suatu pilihan, yaitu dengan cara mengklik komponen.
| ®
Check Box
! ' Komponen yang digunakan untuk memberikan sekelompok
| ® pilihan dan hanya ada satu pilihan yang dapat dipilih. Untuk
memilih salah satu pilihan adalah dengan mengklik tombol
pilihan yang diinginkan. '
Radio Button

£

List Box

Komponen yang digunakan untuk membuat sebuah daftar
pilihan, dimana hanya ada satu pilihan yang dapat dipilih,
Untuk mencari dan kemudian memilih salah satu pilihan yang
terdapat di dalam daltar dapatl menggunakan batang
penggulung,

=

_ Combo Box

Komponen };‘ﬁﬁﬁf dié:unakan untuk membual sebuah daftar
| pilihan, dimana hanya ada sat pilihan yang dapat dipilih.

Untuk mencari dan kemudian mernilih salah satu pilihan yang
terdapat di dalam daftar dapat menggunakan mengklik tombol

i drop down.
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| Komponen ini mempunyai fungsi yang sama seperti batang

Windows pada umumnya.

penggulung yang terdapat dalam program-program berbasis
Scroll Bar

Sebuah kontainer yang dapal digunakan untuk

mengelompoldkan komponen-komponen lain seperti Radio

Button, CheckBox dan komponen kontainer yang lain.
Group Box

it

. GroupBox dan didesain untuk membuat sekelompok Radio
Button
Radio Group

Komponen ini merupakan komponen kombinasi dan

Sebuah kontainer yang dapat digunakan untuk membuat
StatusBar, ToolBar dan ToolPalette,
Panel

| = button.
”3—3’ ution

Komponen vang berisi daftar action yang digunakan bersama-
sama dengan komponen dan control seperti itern meny dan

Agtion List

{ MoAgust Alam, " Mengedola Daabase clengon Borlord Delphi 7

P Clex Media Komputinda }
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2.3.4, Informasi Sintak Umum

Umtuk memulai penulisan listing program pada Delphi 7 terdapat hal-hal
yang perlu diperhankan dan harus dimengerti terlebih dahulu, Sehingga dalam
membuat scbuah program atau aplikasi yang telsh direncanakan, dapat berjalan

dengan baik. Hal-hal lersebut antara lain;

2.3.4.1. Komentar
Komentar Dipakai untuk memberikan penjelasan atau keterangan di dalam
bans program, Tcks yang ditulis sebagai komentar tidak akan dikompilasi oleh

kompiler pada saal program aphkasi di jalankan.

Untuk menuliskan sebush komentar, programmer dapat mungguﬁakan

salah salu tanda dari tiga bentuk randa yang disediakan, yaitu -

+  Kurung Kurawal == | Komentar Program }
=« Kurung Bintang == (* Komentar Program *)
s  Slash Ganda —= // Komentar Program
Komentar dengan tanda kurung kurawal dan kurung bintang menggunakan
tanda pembuka dan tanda penutup, schingga teks vang dianggap sebagai komentar
adalah teks yang terletak di antara tanda pembuka dan tanda penutup. Sedangkan
tanda komentar slash ganda nidak menggunakan tanda penutup, sehingga semua

teks yang terletak di belakan tanda slash ganda dianggap sebagai komentar,
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2.3.4.2. Tipe Data
Pemilihan tpe data yang tepat akan sangat berguna dalam penghematan
meimori, kecepatan proses, ketelitian penghitungan dan lain-lain, Ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan tipe data :

. Penggunaan Memori
Masmg-masing tipe data memiliki perbedaan dalam hal penggunaan
memoril. Dalam hal ini ysahakan untuk menggunakan tipe data vang memiliki

memon yang kecil,

2. Ketelitian Penghitungan
Walaupun unsur penghematan memori sangat penting untuk diperhatikan
namun kebenaran dalam hal ketclitian penghitungan jauh lebih penting. Oleh
sebab itu gunakan ope data yang mempunyai tingkat ketelitian (presisi) paling

Hinggi

Borland Delphi menyediakan banyak tipe data. Jenis maupun tipe data yang

dapat digunakan antara lain adalah :

= Tipe [nteger
Tipe data Integer digunakan untuk bilangan bulat atau
bilangan yang tdak memiliki angka desimal Tipe data Integer
memiliki beberapa tipe yang tergantung pada rentang nilai dan

ukuran penggunaan memaori.




Tabel 2.4 Tabel Tipe Data Integer

Tipe Rentang Milai Byle
By=a 0 255 -
el 0., ©5535 =
Ehcr;iﬁ: —d2E v L3237 =
inallInc ~J2TEE 5 327E7 2
Inseger =T14TIEEE4E . ZlaTe83E4s 1 |
Cardipal J .. 21eTHERELT 4
ongint ~214T2BIELE |, 2L4T403E48 4

{ M Aaos ) Alam, " Memgeloda Dataliase dengan Borlund Delpdn 77
FT Elex Media Eemputinds |
Semakin besar rentang nilai bilangan, semakin besar pula

memon yang diperlukan,

¢ Tipe Real
Iipe data Real digunakan unmk bilangan yang memiliki
desimal (ditulis dalam a x 10b). Tipe data Real memiliki beberapa

lpe yang tergantung pada rentang nilai dan ukuran penggunaan

IMEmOrT,
Tabel 2.5 Tabel Tipe Data Real

l Tipe Rentang Nilal Byle
Resldd 1 S T T, S TR Y 2
Szngle 1.5 %10 o, 3.4 x L2¥ n
Daunla L e e T P L !
Real Bofigg BTN poalgs Ry a
Exzend=d 5.6 w107 L 11w 1pEEE 9
| t3 N TR T 3
TUrreEnsy =923337 30306547 7,5808 . SI2A3TEIICHEETT . EEO0T dq

(M Awus ) Alam, ' Menpelola Datadase dingan Borfasd Delpig 70

FT Elex Media komputando )
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Tipe Double ckuivalen dengan tipe Real yang wnwn dipakai.
Tipe Reald8 digunakan untuk menjaga kompabilitas dengan versi
sebelumnya. Tipe Real48 menghasilkan proses vang lebih lambat.
Tipe Extended menghasilkan ketelitian yang lebih baik tetapi kurang
kompabilitas jika program nantinya didesain untuk sharing dengan
platform lam, Tipe Comp adalah tipe ashi yang digunakan CPU Intel
yang sebetulnya mewakili lipe [nteger 64 bit, tetapi dikelompokican
datam tipe Real karena tidak mempunyai sifat ordinal. Comp dipakai
untuk menpunyai kompabilitas dengan versi sebelumnya. Schaiknya
gunakan [nt64 untuk kerja yang lebih balk Keuntungan dan

penggunaan tipe data Currency adalah -

% Tipe data Currency mempunyai ketelitian vang lebih
tinggn dalam menangani bilangan yang cukup besar,

s+ Tipe data Currency dipakai dalam CurrencyField dan
komponen lain dan kompatibel dengan tipe database

vang menyatakan nang.

X4




* Tipe Boolean
Tipe data Boolean digunakan untuk data logika vang hanya
berisi True (Benar) dan False (Salah). Tipe data Boolean yang dapat

digunakan antara lain :

Tabel 2.6 Tabel Tipe Data Boolean

Tipe Hyta
Boslear =5
Eyzadsal i |
r.‘\-‘GJ.'-{.E.H:-:p-_. o
Langacsl 4 |

EMARu= b Al Merzehofa Ditahase dengon eclard Oelpin 7
PT. Elex Media kemputindo |

Duri beberapa tipe yang ada disarankan untuk menggunakan
lipe Boolean, sedangkan untuk tipe lain hanya untuk menjaga
kompabilitas dengan program lain vang menggunakan tipe yang
sama. Variabel tipe data Boolean dapat menerima penggunaan

operator logika AND, OR, dan NOT.

* Tipe Character
Tipe data Character digunakan untuk menyatakan sederetan

karakier satu huruf dalam bentuk tiga tipe, yaitu -

Tabel 2.7 Tabel Tipe Data Character

Tipe Hentang Nilai ' Byte
Chax _ Karakter ANSZC 1
AneiChar I Karakter aK5Z 1
Widelhar Z Farakter Taicoge 2

[ MoApus 1 Alam,  Mengeloda Datahase dongan Borland Pelphi 7

U Elex Media Kompahindo §




s Tipe String

Tipe data string digunakan untuk menyatakan sederetan

karakter, misalnya nama, alamat kota, dan lain-lain. Adapun tipe-tipe

dari data string, vain

Tabel 2.8 Tabel Tipe Data String

Thpe [ Rentang Milal Byte
ghor=dbiing 2 = 25 258 Zsrzkrer
mnsicsring |5 - =GB :!T-.Eﬂ.ri-l.]{tﬁ:.'
Strong | 282 - 3 =B I Farvsktsz
Widsasrd | & =g 2iF Karaktar

PV AREs L Alam,  Mengelola Database dengon Borland Delphe 77

PT Elex Media Rompatmde )

Tipe ShortString berfongsi untuk menyesuaikan kompabilitas

dengan versi sebelumnya, sedangkan AnsiString dan WideString

dapat digunskan untuk menyimpan karakter Unicode. Vanabel

dengan tipe data string mampu menangani data Stnng yang hampir

tidak terbatas (2 GB).

3. ¥ariabel

Variabel adalah suatu tempat yang dialikasikan dalam memori yang diberi

nama (sebagai pengenal) untuk menampung suatu data. Pendeklarasian variabel

mempunyai susunan sebagai berikut
var
nama varinbel : tipe_variabel;

Cuontoh -
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Var
a . Inleger;

Contoh diatas mendeklarasikan variabel a dengan tpe Integer. Untuk

mendeklarasikan beberapa variabel, perintah var cukup dituliskan hanva satu

kali.
Contoh :
var
a ! Ineger;
b ! String;
¢ : Real;

Contoh diatas mendeklarasikan variabel 4, b dan ¢ Yang masing-masing
bertipe Integer, String dan Real. Untuk mendeklarasikan beberapa variabel

dengan tipe yang sama, tipe datanya cukup dituliskan hanya satu kali,
Contoh ;
var

a, b, ¢ : Integer;
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4. Operator

Dalam melaksanakan proses pengolahan data, Delphi menyediakan berbagai
operator dengan urulan atau derajat proses pelaksanaan yang berbeda untuk
beberapa operater yang dilibatlan pada suatau proses. Berikut ini adalah derajar

proscs pengolahan data vang dimiliki delphi -

Apabila terdapat ekspresi A + B * C, maka operasi yang akan dikerjakan
terlebih dahulu B * C, baru setelah ity hasilnya ditymbahkan dengan A. Uratan
proses tersebut terjadi karena proses perkalian mempunyai urutan derajat
pengoperasian yang lebih tinggi dari penjumlahan, Namun jika bentuk ekspresi
diubah menjadi (A + B) * C, maka operasi yang didahulukan (A + B), kemudian
hasilnva  dikalikan dengan C. Hal ini menunjukkan bahwa tanda kurung

digtmakan untuk mendahulukan proses.

Apabila ada proses yang terdiri dar beberapa operator yang mempunyai
urutan derajal yang sama, maka proses pengoperasian akan mendahulukan proses

vang ditulis paling kirn

s  Operator Assignment (Penugasan)
Assignment atau operator penugasan diluliskan dengan bentuk “:=" (ritik
dua sama dengan) dan berfungsi untuk memasukkan suatu nilai data ke dalam

sebuah variabel, dengan bentuk penulizan
Nama_Variabel := Ekspresi;
Contoh :

Harga := 500);
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Jumlal = 20;
Total .= Harga * Jumlah;

* Operator Aritmatila
Operator antmatika digunakan untuk melakukan operasi aritmatika, Delphi

metnpunyal beberapa operator aritmatika, yaitu seperti tabel dibawah ind,

Tabel 2.9 Tabel operator aritmatika pada Delphi

Oiperator FLirg =i Tipe yang Diproses Tipe Hasil Proses
; Perkalian Integer, Real Integer, Real
¢ Pembaglan Real Integer, Real Integer, Real
- Penjumlahan Integer, Real Integer, Real
- Pengurangan Integer, Real Integer, Real
av Pembagian Integer Integer Tnteger
nad Sisa Hasll Bag Integer Integer

EM Agus L Alam, " Mengedofo Darabose dangaa Sorlamd Deloni 70
PT. Elee Media Komputindo )

Contoh -

Angka =15 *2:  lasit 30

Angka = 15/2;, “Hasil 7.3

Angka =15+ 2; “Hasil I7

Angla = |5 -2, Hasel /4

Angka = 15 div 2. «Howl 7

Angka == 15 mod 2; - Husil |
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Untuk operasi perpangkatan, Delphi tidak me-nyediakan operator untuk

pemangkatan. Sebapai pantinya, dapat digunakan rumus :
ax=exp(b * In(a))
Contoh :
Anpkal = 5;
Angka2 := 2,
Hasill = exp{Angkal * In{ Angka2}), “fHasid 32
Hagil2 = exp{Anpkad * In{Angkal )y, - Flas/ 23

= Operator Relasi (Pembandingan)
Operotor relasi berfungsi untuk membandingkan suatu nilai (ckspresi)
dengan nilai (ekspresi) lain yang akan meng-hasilkan suatu nilai Jogika (Roolean)
yaitu True atay False, Kedua data yang dibandingkan tersebut harus memiliki tipe

data yang sama. Berikut ini adalah tabel operator relasi yang disediakan Delphi ;

Tabel 2.10  Tabel operator relasi pada Delphi

JpErator Kel=rangan
- Sdimg Dwrwyan
| Lusbln Buear
L | Lebin Keaol
- webih Berar atau Sama Deagan
= Lebih Kedl atay Sama Dergan
L Tidak Sama Dungan

C M Agus ) Alam, O Meniedody Datalneve dengonr Boriad Oelpihd 70

PT Elex Media Komputindo )
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Contoh

% =21+92> 20 menshasitkan L

x =21 -9=20; meaghastthan bulse

e Operator Logika
Operator logika digunakan untuk mengekspresikan suatu satu atau lebih
data atau ekspresi logika (Boolean), menghasilkan data logika (boolean) baru.

Tabel cperator logika dengan hierarki dari atas ke bawah adalah sebagai berikut :

Tabel 2,11 Tabel operator logika pada Delpha

T
i {iperatar Keterangan
| oL Thoek
andg Car
= 1. o ATAU
oy Exclusiws oF

O MoAeos ) Alam, ' Meseedohy Datahase dengan Barlgead Celpin 7

PT Elex Mediz Kempunndo )

% Operator Logika Not
Operator logika Not merupakan operator yang menyatakan

kondisi kebalikan dan suatu ekspres,

Contoh !

x =021 =9 Mo Pefse

xo=nol21 <9); Hasil True

x =not(21 =9); . Havil {rue
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% Operator Logika And
Operator logika And hanya akan menghasilkan nilai Troe jika
lebih dar satu ekspresi vang mengpunakan operator And bernilai True.
Apabila ada satu ekspresi atau lebih bernilai False maka operator

logika And akan menghasilkan nilai False,

Contoh :

x=2L=9and (19 =<7L); - Hasil True

X=21<Dand (19 < T, Mo Padse

x =021 <Hand (19> 71}  Huast! False

% Operator Logika Or
Operator logika Or akan menghasilkan nilai True jika salah satu
atau seluruh ekspresi vang menggunakan operator Or bemilal True.
Operator Or hanya akan bermlai False jika semua ekspresi vang

menggunakan operator Or bernilai False.

Contoh |

X =21 =9 or {19 <T1Y, «Hoxil Lrie

= (2= or (19 <Tl), oHasil True

x=(21=<9or (19 =71) Mol lalse
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% Operator Logika Xor
Operator logika Xor akan menghasilkan nilai True jika ekspresi
yang terletak di kiri operator Xor berbeda dengan ekspresi disebelah
kanannya, Operator Xor hamper memiliki fungsi yang sama dengan

operator tidak sama dengan,
Contoh |
X =9 <21 xor (19 < T1); “Hasil False
x =9 =21 xor (19 > T1). - Husil False
x =9 <21)yxor (19:=71), Hasil Lrue
x=(9=21)xor (19 <71}; “Hasi! rue

e« Operator String
Operator String fungsinya wnmuk menggabungkan dua data string. Operator

setring dilambangkan dengan bentuk * + ¥,

Penggabungan dua buah string tersebut menghasilkan data yang berjenis

string juga, Contoh |

¥ = *Mata Kuhah 7;
y ;= ‘Pemrograman Lanjutan’;
Z:= X Y

Maka z akan bersi ‘Mata Kuliah DPemrograman

Lanjutan’
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2.4. Dasar Basis Data
2.4.1. Konsep Basis Data

Basis Data (Database) dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip, Jika
kita memiliki sebuah almari arsip dan berwenang untuk mengelolanya, maka

kemungkinan besar kita akan melakukan hal-hal sebagai berikur;

* Memben sampul/map pada kumpulan/bundel arsip yang akan
disimpan

= Menentukan kelompok/jenis arsip

* Memberi penomoran dengan pola tertentu yang nilainya unik pada
setiap sampul/map

s  Menerapkan arsip-arsip tersebut denmgan cara‘urutan tertentu dalam
almari dll

Upaya penyusunan‘penempatan ini baru kita lakukan jika kita rasakan

bahwa buku tersebut sudah cukup banyak.

2.4.2. Definisi

Basis data terdiri dan 2 kata, vailu basis dan data. Basis adalah
markas'gudang, tempat bersarang atau berkumpul, sedangkan data adalah
representasi fakla dumia nyata yang mewakib suatu objek seperti manusia
(pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan
dan scbagainya yvang direkam dalamn beatuk angka, huruf, simbol, teks, gambar,

bunyi dan kombinasinya
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Basis data dapat didefinisikan dari beberapa sudut pandang:

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali

secara cepat dan mudah.

3

Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yvang tidak perlu
untuk memenuhi berbagai kebutuhan,

3. Kumpulan filetabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan

dalam media penyimpanan elektronis.

Prinsip kerja dari basis data dan lemari arsip adalah sama, terutama adalah
uniuk pengaturan data‘arsip. Selain itu, tujuan utamanya juga sama, yaitu untuk
kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data/arsip, Perbedaannya
hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan. Jika lemarn arsip
mengpunakan lemari besi atau kayu, maka basis data menggunakan media

penyimpanan elektronis seperti disk (disket atau harddisk).

sanu hal yang harus diperhatikan bahwa basis data bukan hanya sckedar
media penyunpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer), arfinya
ticak semua bentukpenyimpanan data elekironis dapat disebut basis data. Kita
dapat menyimpan dokumen berisi data dalam file teks (dengan program pengolah
kata), file spredsheet dll, tetapi tidak dapat disebut sebagai basis data, Karena
didalamnya tidak ada pemilahan dan pengelompokan data sesuai jenis/fungsi data,
sehingpa akan menyulitkan pencarian data kelak. Yang sangat ditonjolkan dalam
basis data adalah pengaturan/ pemilahan/ pengelompokan/ pengorganisasian data

yang akan Kita sitnpan sesua fungsi atau jenisnya.
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Pemilahan/ pengelompokan/ pengorganisasian i dapat berbentuk sejumlah
file/ tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom/ field-field data

setap fileqtabel,

2.43. Operasi Dasar Basis Data

Dalam scbuah disk, basis data dapat diciptakan dan dapat pula ditiadakan,
Di dalam sebuah disk, kita dapat puld menempatkan beberapa (lebih dani satu)
basis data, Sementara dalam sebuah basis data kita dapat menempatkan sam atan

lebih file/tabel. Pada file/tabel inilah sesungguhnya data disimpan/ditempatkan.

Sebuah basis data umumnya dibuat untuk mewakili sebuah semesta hdata
vang spesifik. Misalnya basis data kepegawaian, basis data akademik, basis data
mmventori (pergudangan) dan sebagainya. Dalam basis data akademik, misalnya
kita dapat menempatkan file mata pelajaran, file gum, file jadwal, file mlai dan

Selerusiyd.

Oleh karena itu operasi-operasi dasar yang dapat kita lakukan berkenaan

dengan basis data dapat meliputi:

e Pembuatan basis data baru (creare datobase) yang idemtik dengan
pembuatan lemari rasip yang baru,

s Penghapusan basis data (drop dofabase) yang identik denpan
perusakan leman rasip.

»  Pembuatan file/ tabel baru ke suatu basis data (creare table), idenuk
dengan penambahan map arsip bar.

=  Penghapusan file/labe] dari suatu basis data (drop tabel),
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*  [Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/table di sebuah basis

data.

* Penpambilan data dari sebuah file/tabel

*  Pengubahan data dan sebuah file'tabel.

»  Penphapusan data dari sebuah file/tabel,

Operasi-operasi yang berkaitan dengan pembuatan objek (basis data dan
tabel} merupakan operasi awal yang hanya dilakukan sekali dan berlaku
seterusnya, sedangkan operasi-operast yang berkaitan dengan pengisian tabel
merupakan operasi-operasi rulin yang dilakukan berulang-ulang dan karena im
operasi-operasi inilah yung lebih tepat mewakili aktivitas pengelolaan

(managment) dan pengolahan (processing) data dalam basiz data

2.5. Microsoft Access

Microsoft Access {atau Microsoft Office Access) adalah sebuah program
aplikasi basis data komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan
dan perusahaan kecil hingga menengah, Aplikasi ini merupakan anggota dari
beberapa aplikasi Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft
Excel, dan Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data
Microsoft Jet Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang
intuitif sehingga memudahkan pengguna. Versi terakhir adalah Microsoft Office

Access 2007 yang termasuk ke dalam Microsoft Office System 2007,

Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam
format Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server,
Oracle Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar

ODBC. Para pengguna/ programmer vang mahir dapat menggunakannya untuk
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mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang kompleks, sementara para
programmer yang kurang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan
perangkat lunak aplikasi yang sederhana Access juga mendukung teknik-teknik
pemrograman berorientasi objek, tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam

perangkat bantu pemrograman berorientasi objek.

151. Keunggulan Microsoft Aceess

Salah satu keunggulan Microsoft Access dilthat dari  perspektif
programmer adalah kompatibilitasnya dengan bahasa pemrograman Structured
CQuery Language (SQL), guery dapat dilihat dan disunting sebapai statemen-
staternen SQL, dan statemen SOQL dapal digunakan secara langsung di dalam
Macro dan VBA Module untuk secara langsung memanipulasi tabel data dalam
Access. Para pengguna dapat mencampurkan dan menggunakan kedua jemis
bahasa tersebut (VBA dan Macro) untuk memprogram form dan logika dan juga

untuk mengaplikasikan konsep berorientasi objek.

Microsoft SQL Server Desktop Engine (MSDE) 2000, yang merupakan
sebuah versi mini dan Microsoft SQL Server 2000, dimasukkan ke dalam Office
XP Devcloper Edition dan dapat digunakan oleh Microsoft Access sebagai

alwernatif dani Microsoft Jet Database Engine.
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1.5.1. Database di dalam M5 Access

Pengentian dafubase pada MS Access adalah sekumpulan objek vang
terdiri dan Tabel, Cuwery, Form, Report, Pages, Macre dan Module, Object-object

inl ditampung dalam satu wadah atau database, Jadi MS Access yang dimaksud

database adalah kumpulan dari Tabel, Query, Form, Report, Pages, Macro dan

Module, Database di MS Access selalu terdiri dari objek terdapat juga groups.

B8 DBETUGASL : Datdise (ACress 2000 i furmat)

oG0per &dDesgn dMew K 4 "J'.!I
Eh}_BIt‘S 4] Create babla b Design view
A Tibies | g Creste taoke by ushg weard

_4] aeries E_l_; Creste taole by antering data
3¢ A Tiher

B B 7o i T
i Reports
*J Pages
2 Marras
A% Modules
Groups
{4 Fayories

Gambar 2.4, Database dalam MS Access

(eww poogle com Twworial Microsoft Acces 2007)




ﬁ DETLAGAS] | Databate (Accass 2000 fla format )

 Oblects 4] este tagk n Dason visw
| 3 Tables | 2l Create tane by uang wizard
- ~ 7 2] Create taie by antaring data
2 Querles

3 2 Tawel

3 Fams o [T

@ Reports

4 Pages

2 Macrocs

s Mocwies

£ T a

¥ Favurites

Ciambar 2.5, Object Tabel
{wwow google com Torial Microsoff Acces 20007)

Didalam MS Access sebuah database disimpan dalam satu fife berekstensi

mdh. Jadi dalam Access satu file mewakill atau mempresentasikan sam database

Ll

dimana satu database ini bisa terdiri atas beberapa Tabel, Query, Form, Report,
Pages, Macro dan Module,




2.0. R5-232

Karakteristik elekinis dari RS-232 meliputi level tegangan, yaitu
nempunyai tegangan keluaran +5V sampai +15V untuk mewakili level rendah

(logika "0’} dan -5V sampai -1 5V untak mewakili level tinggi (logika '1°).

Untuk kebutuhan seterface, sinyal R$-232 memanfaatkan sebual konektor
dengan jumlah pin 9 alau 25, Konektor tersebut seding disebut DB 9 conector

Gambar tipe konektor DB 9 ditunjukkan dengan gambar di bawah ini

baca Camrier Datect
Fateivg Data [Rx Dzza)

1

Cata Sat Raady 5 5
L3 TransmitData (T Data)

4

s

Aaquict to Szad 7
Clear o Send 3+

H Dara Termirial Paady
Favg indicator §

Signal Grsung

O

e

Gambar 2.6. Konfigurasi Pin Konektor R§-232

(weww zianule com Thiorial BBY)
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Fungsi masing-masing pin adalah sebagai berikut:

Tabel 2.12. Fungsi Pin dalam DR 9

No Namia : Fungsi

| DCR (Data carrier Detect) - Mendeteksi sinyal carrier dari modem lam

2 | RD (Reeive: Dats Ling)! (RxD) | Pengiriman data serial dari DCE ke DTE

3 | TD (Trunsmit Data Line) (TxD) Pengiriman data serial dari DTE ke DCE |

Memberitahukan DCE bahwa DTE telah

4 | DTR (Darter Terminal Ready)
aktif dan siap untuk bekerja

5 Grouid Referensi semua tegangan antarmuka

Memberitahukan DTE dan DCE telah

6 | DSR (D Set Ready
@) aktif dan siap untuk bekerja

RTS (Request To Send)

Memberitahukan DCE bahwa DTE akan

mengirim data

e |

" Memberitahukan DTE bahwa DCE siz
8 | CTS (Clear To Serd) R wa DCE siap
| menenma data

TR Aktif jika modem menerima sinyal ring

pada jalur telepon

Ceewew wovele com Tulorial 2B
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L ntuk spesifikasi RS-232 dapat dilihat dalam tabel 2,13

Tabel 2.13. Spesifikasi RS-232

Keistimewaan ] Karakteristik
|
Jenis Operasi | Single ended (tak seimbang)
Tenis Penggerak dan 1 driver
Pencrimaan per jalor - 1 receiver
S |
Data rate maksimum 20 kbps
'+
Panjang saluran maksimum 50 f£ (15 m)
| Tegangan keluaran pengperak " =5 - £15 volt
' Sensitivitas penerima =3 volt - -

(www soople com futorial RS-232)
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BAB 111

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1. Pendabuluan

Dalam bab ini akan membahas tentang perencanaan dan pembuatan sistem
vang digunakan untuk pengoperasian RFID pada suatu Perguruan Tinggi terutama

di TTN Malang.

3.1.1. Blok Diagram Keseluruhan

Adapun blok diagram sistem secara keselurohan adalahk sebagai berikut:

RFID Reader ID-

| RFID Tag/Card " s  PC

b 4

Gambar 3.] Blok Diagram

RIID dihubungkan ke komputer melalui COM porr dengan menggunakan
kabel serial RFID Reader vyang tersedia, RFID reader ID-12 yung digunakan di
dalam rangkaian ini dapat diganti dengan [D-2 alau ID-20. Setelah semua
rangkaian dan sumber tegangan terhubung dengan benar, progrum RFID dapat

dijalankan dan pilih COM pori yang digunakan.




3.2, Perancangan Alat

Kepa dari alat ini merupskan sebuah aplikasi  sederhana vang
menggunakan RFID Reader untuk membaca nomeor 1D dari RFID transponder
dengan bantuan komputer. RFID Reader dihubungkan ke komputer melalui ('0OM
port dan nomor 1D dari RFID transponder akan ditampilkan pada sebuzh jendela
aplikasi yang dikembangkan dalam bahasa Borland Delphi, Aplikasi ini hanya
membutuhkan RFID Reader dengan kabel serialnya serta bantuan sebuah

kompurer.

Pada umumnya RFID tidak memancarkan sinyal terus-menerus. RFID
hanya akan memancarkan sinyalnya apabila ada sinyal pemicu vang sesuai
dengan tata cara pengiriman dan penerimaannya (protokol). Sinyal pemicu ini
biasanya ditempatkan menjadi satu pada alat pemancar/penerima (reader dan
antena] dengan range kisaran pembaca 8 cm serla bekerja pada frekuensi 125

KHz.
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Gambar 3.2. Rangkaian RFID
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3.2.1.1 Rangkaian Regulator

IC1
7805
D1 1 — %
g | T T
GND
’."hli
1 co
“TThoue 100uf 7]

Rangkaian yang berfungsi sebagai penyetabil tegangan pada keseluruhan

rangkaian RFID.

3.2.1.2 Rangkaian Driver Led dan Buzzer

S AT
co
=
| NI
pEe
Rlan )
1 EM1 B 337
Ta Pin 10 —— I
TaPin A -

Rangkaian yang berfungsi sebapai swiiching LED dan juga Buzzer vang
berfugsi sehagai indikator apabila Rangkaian bekerja.
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3.2.1.3 Rangkaian Driver To DBY
ToRFin3 K

1
ey, B
R4 ”>Tanm
To Pin8 1k 7

F5 !

Rangkaian yvang berfungsi sebagai penvetabil wegangan pada DBY sehingga

memungkinkan tidak akan terjadinys OverLoad tegangan pada DBY.

JL1L4 RFIDID 12

Yoo L1

—| 1D LEDIDf—
ZBES pn 9T
| 3ANT Dl &
T | 4ANT e 7

e Scp ﬁ £l

RFID

ID 12 Radio Frequensi ldientifikasi dengan antena internal yang sanggup

membaca dengun Frequensi 125 Khz dan dengan jarak baca antara + 8 cm.
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3.4, FlowChart

i --\H'-
| START |
;o s
) r -
E "\\
“ Koufigurasi Port
% UART &
s l S — l
i i { ../._/ i - §
Counler =0 o Counter— " | Nomer=Notmer +
Momar = Nuil ‘-\xﬁ-. - ,»"H ! Chr (dssta)
. e
l #
_r'. .'} --'_"--\ #
J Tunggn Input Dhata ; o \ o “\__\
-"I{ dan COM Port ¥ A : ,_-"I ‘ ,«-”’}Cnur[ter = : . T
e i - " 167 /}— .
et 1 ;{
'\\.\ /
T ' .'rr l
Countor = {
Counter 41 ‘ 7 TR =
== - o B
. < Dwa=3 > | TampilkanNo.iD ‘
J | H\M _/"J.-Jz = =
- ’ M‘“». ! T \T
T Countsr= T___ r
. 1T o ]
s J,f’ Counter = 1] o
T Countar = Null i el
\_‘-\-\ Y
Didi =27 5 t
b 5 3
T
‘_.‘ Coumer =0 | v H'f-k_-H' y
Nomer = Null el

Gambar 3.7 FlowChart Program REFID
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Program RFID ini secara garis besar bekerja sebagai berikut:

1. Program melakukan inisialisasi (O paort yaitu pada baudrate 9600 bps, 8 bil
data, 1 bit stop, tanpa bit parigy, tanpa flow control. Kemudian progam
melakukan deklarasi variabel yang skan digunakan antara lain:

* Counter adalah variabel bertipe byre dan digunakan sebagai penghitung

Jumlah byte data vang diterima,

= Nomor adalah variabel bertipe strimg dan digunakan untuk menampung data

[0} dani #EID transponder,

* Data adalah variabel bertipe byte yang digunakan untuk menampuny data

senial dan COM port,

2. Kemudian program memberi nilai nol pada variabel counter dan membuat

variabel nomor menjadi e/ (kosong).

3, Program menunggu datangnya data serial dari COM port. Bila data serial
datang maka progam akan menyimpannya pada variabel data dan melanjutkan

ke langkah berkutya,

4. Program akan menambah variabel counter dengan 1, dan memeriksa nilai
vaiabel counter, Jika variable counter bemilai 1 maka program akan
memeriksa apakah variabel data bernilai 2, Jika variabel data tidak bernilai 2
maka program akan memberi nilai variabel counter dengan 0 dan membuat

variabel nomor menjadi .
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5. Jika variabel counter bernilai 4 hingga 11 maka program akan mengkonversi
nilai variabel data menjadi siring dan menambahkannya ke variabel nomeor

(sintaksis —s nomoer:= nomor + chrfdatal),

6. Jika nilai vaniabel counter adalah 16 maka program akan memeriksa apakah
variabel data bernilai 3. Jika variabel data bernilai 3 maka proiram akan
mengkoniersi data dalam wvariabel nomor yang berformat heksadesimal
menjadi format desimal lalu menampilkannya pada jendela program (melalui
labell). hka data tidak bernilai 3 maka program akan langsung melanjutkan ke

langkah berikutnya,

7. Kemudian program memberi nilai nol pada vanabel counter dan membuat

varigbel nomor menjadi sl (kosong).
& Lalu program kembali ke langkah 3.
3.5. Perancangan Perangkat Lunak ( Software )

Perangkar lunak adalah sebuah jembatan wang menghubungkan
keseluruhan komponen yang ada pada sebuah computer, Pada perancangan ini
akan membahas tentang perangkal lunak untuk computer menggunakan

MS Aceess dan Delphr7
3.5.1. Program Aplikasi Komputer

Program aplikasi adalah software di dalam komputer vang berfungsi untuk
melakukan pengendalian,  Program  ini  berluyjuan untuk  mengorganisasi
komunikasi antara ALS Access dengan Delphi7, sehingga perangkat lnak dalam

program komputer perlu diketahui terlebib dabulu aturan-aturanatau protocol
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komunikast yang digunakan untuk mengatur jalannya komunikasi antara A4S

Access dengan Delphi?.

3.5.2.  Perancangan Pembuatan Software Menggunakan Bahasa

Pemrograman Borland Delphi7 dan MS Access.
3.5.2.1. Penyusunan Desain Software

Dalam Penyusunan desain tampilan software perlu diperhatikan dengan
teliti terutama pada saat membuat database pada MS Access. Sebelum masuk ke

Dielphi7 terlebih dahulu buat database.

1. Membuat Databuse
Langkah pertama yang dilakukan dalam membuat suatu Aplikasi Database
adalah membuat database, Adapun langkah-langkah membuat database sebagai

berikut:

¢  Membuka aplikasi MS Access akan muncul tampilan seperti gambar 3.8

Py iamas
s | [

i Law B
! | Dizek Databess ;
: | " ; i o 4 e s
[ b et i el ghi s
&5 i £
- 4 - s T b b

-..-\.E“—‘-_-urd--p-u g

= o )

Gambar 3.8. Tampilan Utama MS Access




* Setelah muncul tampilan utama pilihlah ‘Blank Database’ untuk membuat

Database baru dan nama file/nama database yang akan dibuat,

Getting Starred with Microsoft Offfce Access

Hira Bhanl Do b bl

i & Pilih Blank database

funoesd uslad 1# B@dimi

HarmyrageTe

1| g Bk Dtk
! ; 9 | B a P e ol i B R
—— 1 r-l.'v'n-l'rulllr\i CHML G ST
= | A | 'u"__j e Banve
(R tany Pprory —

M e FETS ] P =
o et ] g gy AT b
Enmrrardaly

Click Cregte [ Lol | e

Gambar 3.9. Blank Batabase

¢ BSetelah sudah diberi nama misalnya ‘Databasel’ Click tombol create
untuk membuat database dengan nama *Database 1°. Didalam MS Access
satu database disimpandalam satu file Dengan kata lain file Database 1
adalah database 1.
Setelah membuat database langkah sclanjutnya adalah membuat isi dar

database Diatabase 1 yaitu berupa tabel-tabel,
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T LT IR | TS |

Gambar 3.11. Tampilan tabel database
2, Membuit tampilan Desain koneksi dengan menggunakan Delphi?

% Menyusun desain Menu Utama seperti gambar dibawah mi ;

P Uanma o s

[ R

PARKIR PRABAYAR ITN

HO FARTD

Tanggal
HAMA CBEDIT2
STATTE  DREDITH

TANGOAL CECEHITT
WAKTU CEEDITI
CRERITE

{DBImagel]

MO EEMDARLAN

DBEDITE SAL DV DBEDITE

HKREDIT QAEDITT

I Sisa Saldo

Gambar 3.14. Tampilan Design Menu Utama




Untk Mendesain Tampilan Design Menu Utama diperlukan komponen

ADC Conection, ADQ Table, Data Source, Label 11 bual, DBEdit 8 buah, satu

buah Dbimage! satu buah Edit], DBOuery!, ADOCommand!, Va Commi dan

D Brafigator], Kemudian merubah properti dari masing-masing komponen scperti

dibawah ini
Tabel 3.1 Merubah isi Propertl pada Layar Utama
Komponen ' __Pmp-crli isl ]
Name - ADOConectionl
| . Conection string | Microsoft jet 4.0 OLE DB
ADOConection] (Pada ;
Provider
palet ADC) = B e
LoginPrompt False
" Connected True
ADOQuery1 (Pada Palet | Connection ADOConection| ]
ADO) Name ADOTablel
| Name DataSourcel
DataSourcel
DataSet ADOTablel
vaComm] (pada palet Name VaComl
TMS  Async 32) Devais Name COMI
| Label (pada palet ‘Name Labell
standart} Caption No kartu
T Name Label2
| Label (pada palet ; i pra,
Caption NAMA
standart) -
FocusControl | DBEdit2
R Name Label3
Label (pada palet .
Caption Status
| standart)
FocusControl DBEdit3
Label (pada palet Name - [Labeld =
standart) I Caption "'Tanggal ]
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| Data Controls)

. FocusControl DBEdit5
Name Labels
Label (pada palet : e
Caption Walktu
standart}
' FocusControl DBEdit]
e s Name Label6
Gl {pada palet . .
Caption Saldo
standart) | LA |
: FocusControl | DBEdit4
sl fvada it Narmne Label?
abel (pada palet :
2 Caption Kredit
standart) .
FocusControl DBImagel
i Name Label8
Label (pada palet :
Caption Tanggal
standart) =
FocusControl DBImagel
;o Name Labeld
' Label (pada palet ,
Caption MNominal
standart)
FocusControl | DBImagel
| Name Labell0
Label (pada palet i . : Se—
Caption Parkir Prabayar [TN
standart) - =
FocusControl DBImage]
Label (pada palet Name | Labelll
abel (pada
{p_ Caption Plat Nomor
standart) —
FocusControl DBImagel
- N Name DBEdit]
DBEdit] (Pada Palet
Data field Tanggal
Data Controls) -
Diata Source Data Sourcel
Name DBEdi2 '
DEEdit]l (Pada Palet =
Data field Nana
Data Controls) Data Source ' Data Source|
| Name DBEdit3
DBEdit] (Pada Palet 5
Data ficld Waktu
Data Source Data Sourcel
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DBEditl (PadaPalet | Name DBEdi4
[rata Controls) | Data field Status
!mﬁ ' Data Sourcel ]
"DBEdit] (Pada Palet Name DBEdit5
Data Controls) Data field | Nominal
Data Source Data Source|
DBEdit| (Pada Palet Name DBEdit6
Data Controls) Data field Saldo
Data Source Data Sourcel
DBEdit] (Pada Palet | Name DBEdit7
Data Controls) Data field Kredit
Data Source Data Sourcel
DBEdit] (Pada Palet Name DBEdit8
Data Controls) Data field Plat nomor

Data Source

| Data Sourcel

Standart)

DBi}nagel (pada palet [ Name DBImagel
Data Control) Data Source Data Sourcel
Data Field FOTO
Edit] {pada palet Name | Editl
.: Standart) _, Teks | {kosong)
MainMunul (pada“ﬁa]et Name

Main Menul |
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+ Menyusun Desain Tampilan Pada Biodata Karyawan

£ Bicdata oLy s

i-:r_. ﬁ = T
_DATABASE MAHASISWA

==

MO EARTU oBEditd
HAMA LB Edine
ALAMAT Lo Edit?
STATUS DB e (OB Imagel)
HO TELFN SRty
FO KEWDARAAN UREdTs

[18

:

Gambar 3.14. Tampilan Design Menu Biodata

Untuk mendesain Tampilan seperti diatas perlu beberapa komponen
diantaranya ADOTabell, Data Sourcel, 8 buah Label, 6 buah DBEdit, DBImage.
DBGrid, DBNavigator dan button]. Kemudian mengubah properti seperti tabel

dibawah mi




Tabel 3.2 Merubah isi Properti pada Layar Biodata

Komponen Property Isi
| Name ADOTabell |
ADOTabel (Pada palet Connection | Form_Utama. ADOConnection! |
ADQO) Aktif True
| Tabel Namne BIODATA
Data Sourcel Name Data Sourcel
DataSet ADOTablel
- Name Labell
Label (pada palet standart) | Caption No kartu
FocusControl | DBEditl T
B | MName Label2
Label (pada palet standart) Caption Nama
FocusControl DBEdit2
[ Name [ Label3
Label (pada palet standart) | Caption Alamat
| FocusControl DBEdit3
Name Label4 B
Label (pada palet standart) ?pliun Status
| FocusControl | DBEdit4
Name “Labels
l.abel {pada palet standart) | Caption No_Telepon
FocusControl  DBEdit5
_ Mame Labelt
' Label (pada palet standart) | Caption ' Nama o
FocusControl DBEdité
| Name Label7
Label (pada palet standart) | Caption Data base mahasiswa
FocusControl | DBEdi7
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